BAB YV
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

5.1 Konsep Perencanaan Penekanan Studi
5.1.1 Konsep Gubahan Massa

Berdasarkan analisis tapak sebelumnya didapat bentuk massa nantinya akan
memanjang dan diletakkan sedikit menjorok kedalam tapak. Hal ini bertujuan agar
fasad bangunan terlihat mencolok dari sisi jalan utama dan diharapkan dapat
menyerap atensi pengguna jalan.

Untuk bentuk massa bangunan nantinya menggunakan bentuk dasar
geometris seperti persegi panjang, segitiga dan bujur sangkar. Lalu ada “pemisahan”
massa bangunan antara bagian ruangan seperti bengkel kerja dengan ruang lain pada
lantai satu dengan zona transisi atau inner courtyard sebagai sarana memasukan
penghawaan dan pencahayaan alami serta penerapan konsep harmonisasi tata ruang
dalam dan ruang luar.

5.1.2 Konsep Ruang Terbuka

Berdasarkan analisis penekanan studi sebelumnya, ruang-ruang yang
digunakan oleh orang banyak seperti auditorium, bengkel kerja, dan laboratorium
akan menerapkan minim sekat dan tanpa kolom serta adanya konektivitas antar ruang
dengan peletakan lobby yang berada di tengah massa bangunan dan meletakkan
ruang-ruang didekat lobby untuk mendapatkan kesan terbuka dan ‘terkoneksi” antar
ruang. Contohnya seperti pada studi preseden Oodi Helsinki Central Library dimana
tangga sebagai transportasi vertikal ke ruang-ruang yang ada.

5.1.3 Konsep Fasad Bangunan

Berdasarkan analisis tapak yang sudah dilakukan, pada bagian fasad nantinya
akan dipasang shading sehingga berdampak pada bentuk fasad nantinya. Sehingga
pengolahan fasad nanti akan menggunakan material kayu sebagai elemen vertikal
berupa shading dan kaca sebagai pelingkup bangunan untuk memasukan cahaya serta
menunjukan aktivitas yang ada didalamnya. Hal ini juga diterapkan pada preseden
New Halifax Central Library dan Oodi Helsinki Central Library. (Gambar Terlampir)

Berdasarkan analisis pencahayaan, penghawaan dan kebisingan sebelumnya
serta studi komparasi preseden, didapat konsep fasad bangunan nantinya akan
mengambil konsep fasad transparan dengan penggunaan elemen kaca serta shading
sebagai kulit luar bangunan yakni material kayu sebagai elemen vertical pada
bangunan.

5.1.4 Konsep Harmonisasi Tata Ruang Dalam dan Luar

Harmonisasi dicapai dengan cara menggunakan zona transisi antara ruang
dengan fungsi pelatihan seperti bengkel kerja, laboratorium, dan lain-lain dengan
ruang publik. Zona transisi tersebut berupa inner courtyard dengan skylight diatasnya
untuk memasukan cahaya matahari serta memasukan udara segar ke bangunan. Zona
transisi ini juga menerapkan elemen pembeda seperti material, tekstur dan warna dari
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zona publik ke zona privat yang digunakan untuk pelatihan. Material, tekstur dan
warna ini dibuat seolah ada peralihan antar zona tersebut seperti bagian zona
pelatihan menggunakan kombinasi material dan warna yang mengarah ke industrial
karena terdapat bengkel kerja serta penegasan tekstur sehingga memperkuat kesan
peralihan tersebut.

5.2 Blockplan

Berdasarkan analisis tapak dan penekanan studi didapatkan bangunan akan
terdiri dari 2 lantai. Pada lantai 1 digunakan oleh ruang-ruang publik dan fasilitas
umum seperti cafetaria, minimarket, ATM center, copy center, musholla dan ruang
kesehatan serta adanya ruang dari kelompok ruang pelatihan yaitu bengkel kerja yang
berdekatan dengan ruang servis dengan alasan kenyamanan ruang agar terhindar dari
kebisingan ruang tersebut serta kemudahan akses loading dock yang mana bengkel
kerja membutuhkan akses tersebut.

Pada lantai 2 tepat diatas ruang bengkel kerja diletakkan sisa kelompok ruang
seperti ruang tenaga pengajar, laboratorium, ruang kelas partisi, ruang pamer
kerajinan, dan ruang komputer agar memudahkan kegiatan dan sirkulasi pelaku dari
kelompok ruang pelatihan untuk menjangkau bengkel kerja, ruang pamer kerajinan
dan laboratorium yang juga berdekatan dengan elevator maupun tangga. Lalu
auditorium diletakkan agak jauh dari ruang-ruang tersebut karena didasarkan pada
hubungan ruang mikro. Letak kantor pengelola sendiri berada di belakang massa
bangunan karena dekat dengan parkiran pengelola serta memudahkan akses menuju
kantor pengelola yang dapat dijangkau dengan elevator maupun tangga.

Lalu peletakan perpustakan, ruang pamer kerajinan di depan massa bangunan
bertujuan untuk display kegiatan yang ada didalam bangunan untuk menarik
perhatian dari arah jalan utama. Perpustakaan sendiri berdekatan dengan ruang
komputer agar pengunjung juga dapat mengakses informasi dengan menggunakan
ruang computer dan juga ruang kelas kubikel dapat digunakan untuk berdiskusi atau
belajar. (Gambar Terlampir)
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